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ABSTRAK 

 

MERIATI, Pengaruh Moral Reasoning dan Self Efficacy Terhadap Kualitas Audit 

Pada Inspektorat Kabupaten Polewali Mandar. Dibimbing oleh Riana Anggraeny 

Ridwan, SE.,M.Si dan Herlina Ilyas,S.Ak.,M.Ak 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh moral reasoning dan self 

efficacy terhadap kualitas audit pada  Inspektorat Kabupaten Polewali Mandar. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif. 

Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja pada Inspektorat 

Kabupaten Polewali Mandar. Analisis data menggunakan uji kualitas data, uji 

asumsi klasik dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa moral 

reasoning tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Tinggi rendahnya 

moral reasoning auditor pada Inspektorat Kabupaten Polewali Mandar tidak 

berpengaruh terhadap kualitas audit, pada tingkat pra-konvensional auditor akan 

mengambil keputusan jika mengalami tekanan eksternal sehingga keputusan yang 

diambil kurang etis. Self efficacy memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas 

audit. Kepercayaan diri terhadap kemampuan yang dimiliki dalam menyelesaikan 

tugas sebagai auditor akan meningkatkan tingginya kualitas audit yang dihasilkan. 

Secara simultan moral reasoning dan self efficacy berpengaruh terhadap kualitas 

audit. Moral reasoning berperan untuk membuat keputusan  berdasarkan nilai-nilai 

moral dan etika, sedangkan self efficacy meningkatkan keyakinan individu dalam 

menyelesaikan tugas dengan baik. 

 

 

 Kata Kunci: Moral Reasoning, Self Efficacy, dan Kualitas Audit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

x 
 

ABSTRACT 

 

MERIATI, The Effect Of Moral Reasoning And Self Efficacy On Audit Quality At 

The Polewali Mandar Regency Inspectorate, supervised by  Riana Anggraeny 

Ridwan, SE.,M.Si and Herlina Ilyas,S.Ak.,M.Ak  

 

 

This research aims to determine the influence of moral reasoning and self-efficacy 

on audit quality at the Inspectorate of Polewali Mandar Regency. The method used 

in this research is a quantitative research method. The sample in this study consists 

of all auditors working at the Inspectorate of Polewali Mandar Regency. Data 

analysis uses data quality tests, classical assumption tests, and hypothesis tests. 

The results of the study indicate that moral reasoning does not have a significant 

effect on audit quality. The level of moral reasoning of auditors at the Inspectorate 

of Polewali Mandar does not affect audit quality; at the preconventional level, 

auditors will make decisions when experiencing external pressure, resulting in less 

ethical decisions. Self efficacy has a significant influence on audit quality. 

Confidence in one's ability to complete tasks as an auditor will enhance the high 

quality of audit produced. Simultaneously, moral reasoning and self efficacy affect 

audit quality. Moral reasoning plays a role in decision-making based on moral and 

ethical values, while self efficacy increases individual confidence in performing 

tasks well. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa: 

a. Moral reasoning tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit 

pada Inspektorat Kabupaten Polewali Mandar, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tinggi rendahnya kemampuan auditor dalam 

mempertimbangkan nilai moral saat mengambil keputusan tidak secara 

langsung mempengaruhi hasil kualitas audit. Menurut teori 

perkembangan moral tidak semua auditor berada pada tahap post 

konvensional atau penalaran moral yang tinggi, beberapa auditor berada 

pada tahap pra konvensional, sehingga kepuutusan yang diambil 

didasarkan pada harapan sekitar. 

b. Self efficacy berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit pada 

Inspektorat Kabupaten Polewali Mandar. Semakin tinggi tingkat 

kepercayaan diri yang dimiliki seorang auditor dalam menyelesaikan 

tugasnya, maka semakin tinggi pula kualitas audit yang dihasilkan. Hasil 

penelitian tersebut didukung oleh teori kognitif sosial yang menyatakan 

bahwa kepercayaan diri terhadap kemampuan seseorang akan 

mempengaruhi cara berpikir dan tindakannya. 

c. Moral reasoning dan self efficacy berpengaruh secara simultan dan 

signifikan terhadap kualitas audit pada Inspektorat Kabupaten Polewali 

Mandar, hasil uji f menunjukkan bahwa moral reasoning penting ketika 
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menghadapi dilema etika atau tekanan eksternal, sedangkan auditor 

dengan self efficacy yang tinggi cenderung memiliki keberanian dalam 

mengambil keputusan. Teori perkembangan moral menyatakan bahwa 

semakin tinggi tingkat perkembanga moral seseorang, maka akan lebih 

mampu menngambil keputusan yang lebih etis dalam pekerjaannya, 

teori kognitif sosial mendukung hasil penelitian ini, menjelaskan bahwa 

auditor dengan self efficacy yang tinggi akan lebih percaya diri dalam 

menyelesaikan tugasnya. 

5.2 Keterbatasan penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah jumlah kuesioner yang disebar  

sebanyak 37, tetapi yang kembali hanya 34 kuesioner, dikarenakan 

kesibukan para auditor, sehingga terbatasnya jumlah responden yang 

dijangkau. 

5.3 Saran  

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain, agar 

cakupan hasil penelitian lebih luas, serta mempertimbangkan metode lain 

seperti wawancara langsung. 
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